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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Asosiasi 

Merek Dunkin’ Donuts diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik Konsumen Dunkin’ Donuts lebih banyak pegawai 

swasta/wiraswasta sebanyak 38 orang dengan rentang usia antara 21-40 

tahun.  

2. Berdasarkan hasil pengujian Cochran sampai 7 tahap, diperoleh sepuluh 

asosiasi merek yang mampu teridentifikasi konsumen dan membentuk 

citra merek, yaitu atribut produk dengan sub indikator; donatnya 

mempunyai banyak variasi dari segi rasa, donatnya berbentuk cincin ada 

lubang di tengahnya; atribut tak berwujud dengan sub indikator; 

merupakan franchise, proses pembelian berlangsung cepat, desain 

packaging menarik, tampilan donat menarik, penataannya memudahkan 

memilih donat yang diinginkan, memiliki pencahayaan lampu yang sangat 

baik; kelas produk dengan sub indikator; produknya untuk kelas atas; 

negara/wilayah geografis dengan sub indikator Dunkin Donut’s berasal 

dari Amerika Serikat. 

3. Berdasarkan Uji Chi Square Asosiasi Merek Dunkin’ Donuts dibedakan 

berdasarkan usia dan jenis pekerjaan. Asosiasi Merek Dunkin’ Donuts 
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yang menunjukkan terdapat perbedaan berdasarkan usia ditunjukkan 

asosiasi berbunyi “Donatnya berbentuk cincin ada lubang di tengahnya” 

dan Asosiasi merek Dunkin’ Donuts yang menunjukkan terdapat 

perbedaan berdasarkan jenis pekerjaan ditunjukkan oleh asosiasi yang 

berbunyi “Merupakan franchise” ada perbedaan Asosiasi Merek 

berdasarkan usia dan jenis pekerjaan. 

 

B. Saran 

1. Kualitas Produk donat milik Dunkin’ Donuts dari segi rasa harus 

ditingkatkan sehingga memenangkan persaingan dengan perusahaan 

Donut yang lain seperti J.CO Donuts  

2. Kualitas Minuman harus sebanding dengan harganya 

3. Dunkin’ Donuts dalam menjual produknya harus menggunakan cara yang 

jujur sehingga konsumen tidak kecewa 

4. Dalam melayani konsumennya Dunkin’ Donuts harus memahami produk 

apa yang diinginkan konsumen sehingga konsumen puas dengan 

pelayanan Dunkin’ Donuts 

5. Dunkin’ Donuts membidik target pasar yang berprofesi pegawai 

swasta/wiraswasta dengan rentang usia antara 21-40 tahun karena 

konsumen   Dunkin’ Donuts terbanyak adalah konsumen yang berprofesi  

berprofesi pegawai swasta/wiraswasta dengan rentang usia antara 21-40 

tahun 
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6. Dunkin’ Donuts perlu menyertakan sepuluh asosiasi merek mereka yang 

teridentifikasi oleh konsumen dalam strategi komunikasi pemasaran 

mereka karena sepuluh asosiasi merek tersebut merupakan kekuatan 

Dunkin’ Donuts  

7. Dunkin’ Donuts perlu memberikan perlakuan pemasaran yang berbeda 

karena  Asosiasi merek Dunkin’ Donuts dibedakan berdasarkan 

karakteristik konsumen 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Waktu Penelitian ini dilakukan pada pukul 08.00 WIB pagi yang dimana 

responden yang berasal dari kalangan pegawai negeri sipil sedang bekerja 

sehingga kesulitan mengambil data dari kalangan pegawai negeri sipil 
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